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Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, menga-
nalisis, dan menampilkan data spasial. Data spasial adalah data
yang memiliki keterkaitan dengan lokasi di permukaan bumi.
Sistem informasi Geografi (SIG) dapat digunakan untuk berbagai
keperluan, seperti pemetaan, perencanaan, dan pengambilan
keputusan. Geografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
hubungan timbal balik fenomena geosfer yang terjadi di permu-
kaan bumi dalam konteks keruangan. Keterkaitan sistem informasi
geografis dalam keilmuan geografi yaitu dapat memberikan infor-
masi spasial yang berhubungan dengan fenomena-fenomena geos-
fer yang terjadi secara real time maupun dimasa yang akan datang.
Sistem informasi geografis dalam bidang keilmuan geografi dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan perencanaan wilayah, pem-
bangunan berkelanjutan, prediksi bencana alam, analisis demogra-
fi dan sebagainya.
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BAB 1
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DEFINISI
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

A. Definisi Sistem Informasi Geografis

Sistem informasi geografis (GIS) didefinisikan sebagai sistem
perangkat lunak yang dirancang untuk menyediakan layanan yang
berkaitan dengan data geografis. Layanan tersebut mencakup
penyimpanan, analisis, transformasi, pemeliharaan, pengeditan,
visualisasi, dan pemodelan (M. F. Goodchild, 2015). GIS adalah
salah satu dari beberapa teknologi informasi geografis yang
muncul dalam beberapa tahun terakhir. Informasi geografis juga
ditangani dalam sistem pemrosesan gambar, dalam bentuk foto
udara atau gambar dari satelit luar angkasa, dan banyak GIS
menyertakan kemampuan pemrosesan gambar.

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information
System (GIS) adalah sistem informasi pemetaan berbasis
komputer yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan,
memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan
data bereferensi geografis atau data geospasial, untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan
penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan, transportasi,
fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. GIS adalah sistem
berbasis komputer yang mampu menyimpan, memanipulasi, dan
memvisualisasikan data yang bereferensi geografis. Pada dasarnya
segala jenis informasi yang dapat disajikan melalui peta standar
dapat diubah menjadi bentuk digital dan ditangani oleh GIS.
Manfaat penting dari GIS adalah kemampuan untuk
mengintegrasikan berbagai jenis data secara spasial yang berasal
dari berbagai sumber informasi. Operasi GIS yang umum adalah
analisis overlay. Banyak jenis operasi spasial lainnya yang dapat
dilakukan dengan GIS (Fagan & DeFries, 2024).

Pengantar Sistem Informasi Geografis 1



BAB 2

—/

SEJARAH
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

A. Lahirnya Sistem Informasi Geografis

Dalam lima dekade terakhir, SIG telah berkembang dari sebuah
konsep menjadi ilmu pengetahuan. Evolusi fenomenal SIG dari
alat yang belum sempurna menjadi platform yang modern dan
kuat untuk memahami dan merencanakan dunia kita ditandai
oleh beberapa tonggak penting. Kita kembali ke tahun 1854 dan
wabah kolera. Saat itu, masyarakat percaya bahwa penyakit ini
menyebar melalui udara. Namun seorang Dokter Inggris yang
gigih, Dr. Jon Snow tidak yakin akan hal tersebut. Jadi, dia
memutuskan untuk memetakan lokasi wabah, jalan dan batas
properti serta pompa air (Kucera, 2020). Dan ketika dia
melakukannya, dia membuat penemuan yang mengejutkan.
Sebuah pola muncul. Pola ini membuktikan bahwa penyakit ini
sebenarnya tidak menular melalui udara, namun ditularkan
melalui air, dan lebih khusus lagi, melalui pompa air yang
terinfeksi. Peta kolera John Snow merupakan peristiwa besar yang
menghubungkan apa (what) dan dimana (where).

8 Pengantar Sistem Informasi Geografis
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KOMPONEN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

A. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras atau biasa disebut hardware merupakan suatu
perangkat fisik pada satu bagian sistem komputer yang digunakan
untuk mendukung proses analisis dan pemetaan geografis.
Perangkat keras dalam sistem komputer identik dengan alat-alat
yang menyusun sistem komputer yang berkaitan dengan
mendukung produktivitas pemetaan secara digital. Perangkat
keras atau hardware merujuk pada komponen fisik komputer yang
dapat dilihat dan dipegang seperti keyboard, monitor, scanner,
printer, kamera, mikrofon, CPU yang terdiri dari hard drive, Solid
State Drive (SSD), RAM, VGA, motherboard dan processor.

N

-, e e
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Gambar 3. Hardware dalam Suatu Sistem Komputer

Pengantar Sistem Informasi Geografis 15
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SOFTWARE
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

Pada bab ini, kita akan membahas software pengolah data
spasial sistem informasi geografis. Adapun yang menjadi software
yang umum digunakan didalam pengolahan data sistem informasi
geografis meliputi ArcGIS dan QGIS.

A. ArcGIS

ArcGIS adalah paket perangkat lunak yang terdiri dari produk
perangkat lunak sistem informasi geografis (SIG) yang diproduksi
oleh ESRI. Software ini merupakan perangkat yang ditujukan
untuk menghimpun, menyimpan, membagikan, menampilkan
dan menganalisis segala bentuk fenomena geografis yang ada
dibumi untuk menginformasikan dalam pengambilan keputusan.
Jack Dangermond merupakan pelopor dari berdirinya perusahaan
ESRI yang mengembangkan perangkat lunak sistem informasi
geografis secara internasional. Produk utama arcgis terdiri dari
tiga komponen utama yaitu:

1. ArcView, berfungsi sebagai pengelola data komprehensif,
pemetaan dan analisis.

2. ArcEditor, berfungsi sebagai editor dari data spasial.

3. ArcInfo, merupakan fitur yang menyediakan fungsi-fungsi
yang ada di dalam GIS yaitu meliputi keperluan analisa dari
fitur Geoprocessing.

22 Pengantar Sistem Informasi Geografis
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DATA DAN ATRIBUT DATA

A. Data

Pada bab sebelumnya telah dibahas bahwa data merupakan
hasil dari pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang
diuraikan dalam bentuk kata-kata, warna, angka, simbol dan
keterangan lainnya. Data masih bersifat raw atau mentah
sehingga perlu dilakukan pemrosesan selanjutnya agar data
tersebut siap dipakai untuk analisis. Memahami data didalam
sistem informasi geografis mengacu kepada data spasial dan data
non spasial.

1. Data Spasial

Dalam sepuluh tahun terakhir, telah terjadi peningkatan
yang signifikan dalam penggunaan data spasial. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan penggunaan Sistem Informasi
Geografis (SIG) dan kemajuan dalam teknologi yang digunakan
untuk mengumpulkan, merekam, dan mendapatkan data yang
bersifat keruangan (spasial). Rekaman data spasial digital
sekarang lebih mudah dan lebih cepat dengan teknologi baru
seperti sistem GPS, pengamatan jauh, dan total station. Data
spasial telah berkembang karena kapasitas penyimpanan yang
semakin besar, kapasitas transfer yang semakin besar, dan
kecepatan proses yang semakin cepat (Prahasta, 2002).

Data spasial mempunyai pengertian sebagai suatu data yang
mengacu pada posisi, obyek, dan hubungan diantaranya dalam
ruang bumi. Menurut Goodchild (2011), data spasial adalah jenis
informasi yang mencakup informasi tentang bumi, termasuk
informasi tentang permukaan bumi, di bawah permukaan bumi,
perairan, kelautan, dan bagian bawah atmosfir. Untuk

28 Pengantar Sistem Informasi Geografis
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BAB 6
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SISTEM
PROYEKSI DAN SISTEM KOORDINAT

A. Sistem Proyeksi Peta

Sistem proyeksi peta merupakan serangkaian teknik yang
dilakukan untuk menggambarkan sebagian atau keseluruhan
permukaan bumi (3D) kepada permukaan datar (2D) dengan
meminimalkan distorsi. Proyeksi ini berguna untuk
mengurangi kesalahan-kesalahan dalam penggambaran peta
dari bumi kita yang berbentuk bulat. Secara sederhana,
proyeksi peta merupakan pemindahan unsur-unsur
permukaan bumi ke bidang datar secara benar dan akurat
dengan formulasi atau teknik proyeksi. Perlu dipahami, unsur
asli yang harus dipertahankan dalam setiap peta yang hendak
dibuat mencakup: jarak diatas peta akan tetap sama dengan
jarak sebenarnya dipermukaan bumi, dan sudut, arah atau
bentuk unsur diatas peta akan sama dengan unsur
dipermukaan bumi; dan luas unsur diatas peta akan tetap
sama dengan luas unsur dipermukaan bumi.

Dengan mempelajari sistem proyeksi peta, kesalahan-
kesalahan dalam menafsirkan maupun pembuatan peta dapat
diminimalisir dan juga untuk mempertahankan esensi yang
seharusnya ada didalam sebuah peta. Penggambaran
permukaan bumi dalam bidang datar (2D) berdasarkan
metodenya terdiri dari 3 macam, yaitu:

1. Proyeksi Azimuthal, merupakan proyeksi yang
menggunakan bidang datar sebagai bidang proyeksi.
Biasa digunakan pada luasan yang tidak terlalu besar

Pengantar Sistem Informasi Geografis
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PENGENALAN CITRA SATELIT DAN GPS

A. Citra Satelit

Citra merupakan hasil perekaman foto yang berasal dari
proses penginderaan jauh. Citra menurut Hornby (1974)
merupakan gambaran yang terakam oleh kamera atau sensor
yang dipasang pada wahana (dapat berupa satelit ruang
angkasa) dengan ketinggian melebihi 400 km dari permukaan
bumi (Conway, 1997). Cara kerja menghasilkan citra satelah
berasal dari sensor yang memancarkan tenaga ke objek di
permukaan bumi dan dipantulkan kembali ke dalam receiver
sensor. Rekaman ini akan menghasilkan data digital
penginderaan jauh.

HIMAWARI-9 EM 14/01/2024 22:20UTC

Gambar 15. Citra Satelit Himawari yang digunakan BMKG

Kita pasti tidak asing dengan yang namanya Google Earth.
Google Earth ini merupakan hasil dari perekaman citra satelit

Pengantar Sistem Informasi Geografis 45



BAB 8

_/

DASAR-DASAR PEMETAAN
MENGGUNAKAN SOFTWARE ARCGIS

Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar-dasar pemetaan
dengan menggunakan salah satu software pengolah informasi
geografis yaitu ArcGIS. Software ArcGIS digunakan dalam
pengolahan informasi spasial yang sangat terkenal akan
kompleksitas dan aksesibilitas tools nya sehingga alat ArcGIS
sendiri digunakan dalam melakukan pemetaan dalam berbagai
bidang baik itu untuk kepentingan riset maupun pengambilan
kebijakan. Untuk itu, bahasan ini akan menguraikan dasar-dasar
dalam pengoperasian aplikasi ArcGIS melalui ArcMap secara
sederhana yaitu membuat peta kepadatan penduduk berdasarkan
administrasi kecamatannya yang prosesnya terdiri dari input data,
georeferencing, editing, attribute table dan layout.

A. Input Data

Input data merupakan tahap awal dan tahapan yang paling
penting karena sumber data yang akan dimasukkan minimal
harus memiliki referensi geografis wilayah. Mengapa hal
tersebut menjadi penting?. Hal tersebut dikarenakan agar
dapat membuat informasi spasial secara digital yang
informatif dan akurat maka referensi geografis haruslah ada.
Tujuannya adalah untuk melakukan referensi geografis agar
sesuai dengan posisi real atau sebenarnya. Dalam melakukan
input data terdapat 2 tahapan utama yaitu sumber data dan
proses pemasukan data (Kennedy, 2006; Scott & Janikas, 2010).

Sumber data dalam pengolahan sistem informasi geografis
dapat diperoleh dari berbagai macam sumber seperti yang
sudah dibahas pada bagian sebelumnya. Contoh dari sumber
data yang dapat digunakan dalam input data dapat berupa
citra satelit, foto udara, curah hujan, persebaran penduduk,
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ArcGIS

Attribute Table

Azimuthal

Brainware

Buffer

Calculate Geometry

Citra Satelit

Control Point

Data Raster

Data Vektor

SENARAI

Paket perangkat lunak yang terdiri dari
produk perangkat lunak sistem informasi
geografis (SIG) yang diproduksi oleh ESRI

Tabel yang berisikan informasi atau
deskripsi dari sebuah data spasial berupa
angka, kode dan keterangan lainnya yang
berhubungan terhadap data spasial

Jenis proyeksi yang menggunakan bidang
datar sebagai bidang proyeksinya

Pelaksana yang memiliki tanggungjawab
dalam pengumpulan data, analisis data
hingga kepada publikasi data geografis

Sebuah area yang mencakup jarak dari
fitur titik, garis, atau area yang diberikan

Prosedur perhitungan otomatis pada
ArcGIS berdasarkan bentuk geometri
data yang tergambar

Hasil perekaman foto yang berasal dari
proses penginderaan jauh

Titik kontrol atau titik acuan yang
digunakan dalam  pemetaan dan
fotogrametri

Didefinisikan ~ sebagai data yang
direpresentasikan dalam bentuk sel
(grid) atau piksel yang mana setiap piksel
menunjukkan satu nilai

Merupakan jenis data dalam sistem

informasi geografis yang mewakili data
geografis dengan simbol yang khas yaitu
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SINOPSIS

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk menyimpan, mengelola,
menganalisis, dan menampilkan data spasial. Data spasial adalah
data yang memiliki keterkaitan dengan lokasi di permukaan bumi.
Sistem informasi Geografi (SIG) dapat digunakan untuk berbagai
keperluan, seperti pemetaan, perencanaan, dan pengambilan
keputusan. Geografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
hubungan timbal balik fenomena geosfer yang terjadi di
permukaan bumi dalam konteks keruangan. Keterkaitan sistem
informasi geografis dalam keilmuan geografi yaitu dapat
memberikan informasi spasial yang berhubungan dengan
fenomena-fenomena geosfer yang terjadi secara real time maupun
dimasa yang akan datang. Sistem informasi geografis dalam
bidang keilmuan geografi dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan perencanaan wilayah, pembangunan berkelanjutan,
prediksi bencana alam, analisis demografi dan sebagainya.
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